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ABSTRAK 

Sedimen adaIah material hasil proses erosi yang mengendap di 

saluran air, sungai, dan waduk. Endapan sedimentasi yang berlebihan di 

dasar waduk akan mengakibatkan berkurangnya volume efektif waduk 

yang berdampak pada umur rencana waduk atau umur layanan waduk 

(pendangkalan). Peristiwa sedimentasi yang terjadi di Waduk Bili-bili 

semakin menghawatirkan karena dapat mengecam keberlanjutan fungsi 

waduk. Hal ini merupakan masalah yang sangat perlu ditangani secara 

serius agar tidak berdampak di kemudian hari. Maka, diperlukan suatu 

penelitian pada tanah sedimen Waduk      Bili-bili untuk mengetahui sifat-sifat 

fisis dan mekanis tanah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik tanah 

sedimen yang digunakan, pengaruh penambahan variasi tras dan tras - 

karet dan pemeraman terhadap nilai California Bearing Ratio (CBR) 

Unsoaked dan Soaked. 

Pengujian yang dilakukan adalah uji sifat fisis dan uji sifat mekanis 

tanah sedimen Waduk Bili-bili dengan variasi campuran yaitu 

penambahan tras  3%, 6%, 9% dan 12%, serta 6% dan 9% tras terhadap 

2% dan 3% karet dengan masa pemeraman  7 hari, 14 hari dan 28 hari.  

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa penambahan tras dan Tras - 

Karet dan masa pemeraman  memiliki efek terhadap peningkatan daya 

dukung tanah. Dalam hal ini, nilai CBR Unsoaked dan Soaked  maksimum 

yaitu 38,62% dan 18,49% yang dicapai pada variasi campuran 9% tras 

dan nilai CBR Unsoaked dan Soaked  maksimum yaitu 34,64% dan 

12,78% yang dicapai pada variasi campuran 9% tras dan 2% karet 

dengan masa pemeraman 28 hari. 

 

Kata Kunci : Sedimen, CBR, Tras, Karet 
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ABSTRACT 

Sediment is material resulting from the erosion process that settles 

in waterways, rivers, and reservoirs. Excessive sedimentation at the 

bottom of the reservoir will result in a reduction in the effective volume of 

the reservoir, which has an impact on the design life of the reservoir or the 

service life of the reservoir (silting). Sedimentation events that occur in the 

Bili-bili reservoir are increasingly worrying because they can criticize the 

sustainability of the reservoir function. This is a problem that really needs 

to be taken seriously so that it doesn't have an impact in the future. 

Therefore, it is necessary to conduct a study on the sedimentary soil of the 

Bili-bili Reservoir to determine the physical and mechanical properties of 

the soil. 

This study aims to determine the characteristics of the sedimentary 

soil used, the effect of adding variations of tras and tras-rubber and 

ripening on the value of the California Bearing Ratio (CBR) Unsoaked and 

Soaked. 

The tests carried out were physical properties and mechanical 

properties of the Bili-bili reservoir sediments with mixed variations, namely 

the addition of 3%, 6%, 9%, and 12% traces of rubber, and 6% and 9% 

traces of 2% and 3% rubber, with curing periods of 7 days, 14 days, and 

28 days. 

From the results of the study, it was found that the addition of Tras 

and Trans-rubber and the curing period had an effect on increasing the 

bearing capacity of the soil. In this case, the unsoaked and soaked were 

38.62% and 18.49%, which were achieved in the mixed variation of 9% 

tras, and the unsoaked and soaked were 34.64% and 12.78%, which were 

achieved in the mixed variation of 9% tras and 2% rubber with a curing 

period of 28 days. 

Keywords: Sediment, CBR, Tras, Rubber 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sedimen adaIah material hasil proses erosi yang mengendap di 

saluran air, sungai, dan waduk. Sedangkan sedimentasi adaIah proses 

mengendapnya material fragmental akibat adanya erosi. Sebagai akibat 

dari adanya erosi, sedimentasi dapat memberikan dampak seperti naiknya 

dasar sungai sehingga muka air juga akan ikut naik yang berpotensi besar 

akan mengakibatkan banjir. Sedangkan pada waduk, endapan 

sedimentasi yang berlebihan di dasar waduk akan mengakibatkan 

berkurangnya volume efektif waduk yang berdampak pada umur rencana 

waduk atau umur layanan waduk (pendangkalan). 

 Waduk Bili-bili terletak di Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan, memiliki volume tampungan 375 juta m3, luas genangan 18,5 km2 

dan daerah tangkapan waduk 384 km2. Waduk serbaguna yang dibangun 

dengan tujuan untuk pengendalian banjir, pemenuhan kebutuhan air 

irigasi, suplai air baku dan pembangkit listrik tenaga air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa erosi lahan yang terjadi di daerah tangkapan hujan 

Waduk Bili-bili sebesar 1.609.216 m3/tahun atau kehilangan lapisan tanah 

sebesar 4,25 mm/tahun. Sebanyak 42,3% sedimen hasil erosi lahan 

tersebut masuk dan terendapkan di waduk. Pengaruh sedimen hasil erosi 

yang masuk ke waduk menyebabkan sisa umur operasi waduk 

diperkirakan menjadi Â± 29 tahun, sedangkan pengaruh sedimen 
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longsoran kaldera G. Bawakaraeng relatif besar sehingga dikhawatirkan 

waduk hanya dapat beroperasi kurang dari umur yang direncanakan.  

Peristiwa sedimentasi yang terjadi di Waduk Bili-bili semakin 

menghawatirkan karena dapat mengecam     keberlanjutan fungsi waduk. 

Hal ini merupakan masalah yang sangat perlu ditangani secara serius 

agar tidak berdampak di kemudian hari. Maka, diperlukan suatu penelitian 

pada tanah sedimen Waduk        Bili-bili untuk mengetahui sifat-sifat fisis dan 

mekanis serta pengaruh stabilisasi terhadap tanah sedimen tersebut 

sebagai parameter penentuan  daya dukung dan perlunya pemanfaatan 

hasil sedimentasi bendungan sebagai material infrastruktur. 

Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu 

guna memperbaiki sifat teknis tanah agar memenuhi syarat konstruksi. 

Stabilisasi tanah secara umum memiliki dua tujuan, yakni untuk 

meningkatkan berbagai jenis kapasitas tanah sesuai dengan kebutuhan 

perekayasaan konstruksi dan untuk memelihara atau mempertahankan 

kapasitas tanah yang sudah ada agar tidak menurun akibat pengaruhi 

lingkungan, baik dari luar (external effect) maupun pengaruh dari dalam 

(internal effect).   

Berbagai jenis material telah tersedia di alam untuk dimanfaatkan 

oleh makhluk hidup, baik yang berupa material organik dan non 

organik.Salah satu usaha untuk memperbaiki tanah tersebut (stabilisasi) 

adalah menggunakan semen, kapur dan bahan pozzolan lainnya. Namun 

semen dan kapur kurang ramah terhadap lingkungan. Salah satu 
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pozzolan alam yang dapat digunakan adalah tras. Tras merupakan istilah 

lokal di Indonesia, sedangkan istilah internasional dikenal dengan sebutan 

pozzolan yang memiliki sifat pozzolanic. Pozzolan pada dasarnya adalah 

merupakan bahan alam atau buatan yang sebagian besar kandungannya 

terdiri dari unsur-unsur silika dan alumina atau kedua-duanya.  

Upaya stabilisasi tanah dengan bahan stabilisasi secara kimiawi 

dapat memeberikan dampak yang dapat meningkatkan sifat fisik tanah. 

Namun, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah yang 

distabilisasi tersebut masih kurang dalam meningkatkan aspek kuat tarik 

dan tegangan geser. Ban mengandung berbagai bahan, diantaranya 

adalah karet (karet alam maupun sintetis), karbon black, clay, softener, 

lilin atau parafin, antioksidan, curing agent, bahan aktiv vulkanisisir, 

accelerator, anti scorcing agent, dan rainforcing agent. Limbah ban 

menjadi permasalahan yang serius hampir di seluruh bagian dunia. Di 

Indonesia memiliki 14 perusahaan yang bergerak pada proses industri 

ban. Limbah yang dihasilkan dari industri yang ada di Indonesia saja 

sudah cukup besar sehingga akan menimbulkan permasalahan 

lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Sifatnya yang sulit hancur 

memberikan dampak negatif pada lingkungan. Namun demikian sifat 

tersebut merupakan potensi untuk dikembangkan menjadi material 

bangunan, karena keawetannya.  

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 
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“STUDI EKSPERIMENTAL NILAI CBR TANAH SEDIMEN TRAS DAN 

SEDIMEN TRAS - KARET” 

B. Rumusan Masalah 

  Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik tanah sedimen yang digunakan untuk 

penelitian? 

2. Bagaimana pengaruh variasi campuran tras dan tras - karet 

dengan tanah sedimen terhadap karakteristik fisis dan mekanis? 

3. Bagaimana pengaruh waktu pemeraman terhadap karakteristik 

mekanis tanah sedimen yang distabilisasi tras dan tras - karet 

yang diukur dengan parameter California Bearing Ratio (CBR)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 

1. Menganalisis karakteristik dan klasifikasi tanah sedimen yang 

digunakan dalam penelitian? 

2. Menganalisis pengaruh variasi campuran tras dan tras - karet 

dengan tanah sedimen terhadap karakteristik fisis dan mekanis? 

3. Menganalisis pengaruh waktu pemeraman terhadap karakteristik 

mekanis tanah sedimen yang distabilisasi tras dan tras - karet 

yang di ukur dengan parameter California Bearing Ratio (CBR)? 
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D. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran yang 

diinginkan maka penelitian dibatasi pada: 

1. Penelitian ini adalah penelitian skala laboratorium. 

2. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah sedimen 

Waduk Bili-bili yang berlokasi di Kabupaten Gowa Provinsi 

Sulawesi Selatan 

3. Pengujian dilakukan terhadap variasi penambahan bahan 

stabilisasi tras dan tras - karet. 

4. Penelitian hanya meneliti sifat fisis dan mekanis, tidak meneliti 

unsur kimia tanah tersebut. 

5. Sifat-sifat fisis dan mekanis tanah yang dianalisis adalah  

a. Pengujian Berat Jenis 

b. Pengujian Kadar Organik 

c. Pengujian Kadar Air 

d. Pengujian Batas-batas Atterberg 

e. Pengujian Analisa Saringan dan Hidrometer 

f. Pengujian Pemadatan (kompaksi) 

g. Pengujian California Bearing Ratio (CBR) unsoaked  dan 

soaked 

h. Persentase berat campuran yang di uji adalah 3%, 6%, 9%, 

dan 12% tras serta 2% dan 3%, karet terhadap berat tanah 

dengan kadar air mula-mula 
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i. Waktu pemeraman setelah campuran tanah dengan tras dan 

tras - karet adalah 7, 14, dan 28 hari dengan kondisi 

laboratorium 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun agar pembahasan lebih terarah dan 

tetap menjurus pada pokok permasalahan dan kerangka isi. Dalam tugas 

akhir ini sistematika penulisan disusun dalam lima bab yang secara 

berurutan menerangkan hal-hal sebagai berikut: Adapun sistematika 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN  

 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika 

penulisan penelitian.  

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini berisikan teori - teori dan tinjauan umum yang digunakan 

untuk membahas dan menganalisa tentang permasalahan dari penelitian.  

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan tentang tahap demi tahap prosedur 

pelaksanaan penelitian serta cara pengolahan data hasil penelitian. 

Termasuk juga kerangka alir penelitian.  

 

 


